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  ABSTRACT 
Introduction: Clean and healthy lifestyle activities aim to improve the health status of the 
community through the process of awareness and contribution of each individual in living a clean 
and healthy daily life. School age is an age that is susceptible to various diseases, therefore health 
surveillance starts from school-age children at the pre-school, elementary, junior high and high 
school levels in order to create quality human resources that are able to compete. School 
students in general, and junior high school students in particular who live in dormitories are 
susceptible to disease due to an unclean environment and poor lifestyle caused by a lack of 
knowledge about a clean and healthy lifestyle. 
Objective: The purpose of this activity is to created clean and healthy living behaviors in schools as an 
effort to empower students, teachers, and the school community to know, be aware of and be able to 
practiced PHBS and played an active role in realizing healthy schools.  
Method: The method used is counseling followed by questions and answers and doing 
educational games for giant snakes and ladders.  
Result: Health counseling on PHBS was carried out at MTs Al – Barkah, Sadananya District with 
30 7th grade students participating. Participants could listen to the material presented at the 
beginning of the opening, namely greetings, conveying the aims and objectives and the time 
contract for the extension. Furthermore, extracting information about PHBS that is already 
known or not by the participants. The results showed that almost 70% of participants felt they 
had not received information about PHBS from health workers.  
Conclussion: Health Education in the Community "Clean and Healthy Lifestyle" has been 
implemented and can be well received by teachers and students at MTs Al - Barkah, Sadananya 
District, Ciamis Regency. The students were very enthusiastic about this activity. This activity is 
very important, especially for students who live in dormitories to make them aware of the 
importance of pursuing a clean and healthy lifestyle. Hopefully this counseling material can be 
applied and carried out by students in everyday life. 
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Pendahuluan 
 Salah satu hak individu untuk dapat melaksanakan kehidupan sehari hari dengan normal adalah 
sehat. Kesehataan harus dipelihara oleh setiap individu dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (Setiawan, et al., 2021). Perilaku hidup bersih dan sehat adalah sebuah kesadaran dan kepedulian 
seseorang terhadap kesehatan dirinya sendiri dan kesehatan lingkunganya. Sebagai manusia tentunya kita 
harus memiliki peran aktif dalam memelihara kesehatan diri sendiri dan kesehatan lingkungan sekitar 
(Rizal, 2018). Kegiatan pola hidup bersih dan sehat bertujuan untuk menjaga kesehatan masyarakat 
melalui proses penyadartahuan serta kontribusi setiap individu dalam menjalani kehidupan sehari – hari 
yang bersih dan sehat (Renalds, Smith, & Hale, 2010).  
 Usia sekolah adalah  usia yang banyak  terkena  berbagai  penyakit,oleh karena itu dimulai dari i 
anak usia sekolah baik tingkat pra sekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama serta sekolah 
menengah atas diperlukan pengawasan kesehatan untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia 
yang mampu berdaya saing (Lubis, Lubis, & Syahrial, 2019). Siswa sekolah umumnya, dan siswa sekolah 
menengah pertama khususnya yang tinggal di asrama rentan terkena penyakit karena lingkungan yang 
tidak bersih dan pola hidup yang buruk disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai pola hidup 
bersih dan sehat (Pamungkas, 2021). 

Menurut World Health Organization (WHO) setiap tahun terdapat 100.000 anak Indonesia 
meninggal akibat diare, sementara data Departemen Kesehatan menunjukkan diantara 1000 penduduk 
terdapat 300 orang yang terkena penyakit diare sepanjang tahun (Profil Kesehatan Indonesia Tahun 
2011).Bulan Agustus sampai Desember tahun  2012 pada kelompok 5-14 tahun terdapat 4 orang data di 
Puskesmas Medan Tuntungan tentang penyakit diare di Kelurahan Namogajah  yang terdiri dari 1 orang 
laki-laki dan 3 orang perempuan. Sementara itu masih banyak ditemukan data-data penyakit yang sering 
menyerang anak usia sekolah seperti kecacingan sebanyak 40-60% (Madanih, Anjari, & Mutholib, 2019) 

Dalam  Undang-Undang  No.36  Tahun 2009  pasal  79  tentang  Kesehatan,  ditegaskan bahwa  
“Kesehatan  Sekolah”  diselenggarakan untuk  meningkatkan  kemampuan  hidup  sehat peserta    didik    
dapat    belajar,    tumbuh    dan berkembang   secara   harmonis   dan   setinggi-tingginya  diharapkan  
dapat  menjadi  sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh   sebab itu,  kegiatan penyuluhan  PHBS yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa   di MTs Al – Barkah Kecamatan Sadananya yang bertujuan untuk  
menciptakan perilaku hidup   bersih   dan   sehat   di   sekolah   sebagai upaya  untuk  memberdayakan  
siswa,  guru, dan masyarakat lingkungan sekolah agar mengetahui, menyadari dan mampu 
mempraktikkan   PHBS   serta   berperan   aktif dalam mewujudkan sekolah sehat. 

 
Tujuan 
 Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menerapkan perilaku hidup   bersih   dan   sehat   di   sekolah   
sebagai upaya  untuk  memberdayakan  siswa,  guru, dan masyarakat       lingkungan       sekolah       agar 
mengetahui, menyadari dan mampu mempraktikkan   PHBS   serta   berperan   aktif dalam mewujudkan 
sekolah sehat. 
 
Metode 
 Metode  yang digunakan dalam kegiatan  ini  adalah penyuluhan.  Penyuluhan    adalah  proses     
perubahan  perilaku   pada individu serta masyarakat   agar   dapat   terwujud   perubahan yang  lebih baik 
sesuai  dengan yang diharapkan. Setelah penyuluhan dilakukan tanya jawab dan pelaksanaan permainan 
edukasi ular tangga raksasa yang di setiap kotaknya terdapat pertanyaan untuk mengevaluasi 
pengetahuan siswa.    

Hasil dan Pembahasan 
 Hasil dari kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di MTs Al-Barkah Kecamatan 
Sadananya tentang PHBS dengan peserta 30 siswa kelas 7 dapat menyimak materi yang 
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disampaikan yang di awali dengan pembukaan yaitu salam perkenalan, menyampaikan maksud 
dan tujuan dan kontrak waktu penyuluhan. Selanjutnya melakukan penggalian informasi tentang 
PHBS yang sudah di ketahui atau belum oleh peserta. Hasilnya diketahui bahwa hampir 70 % 
peserta merasa belum mendapatkan informasi tentang PHBS dari petugas kesehatan. 
 Penguatan pemahaman tentang PHBS dilakukan dengan cara penyampaian materi dalam 
bentuk penyuluhan (Firmansyah, et al., 2021; Nurhidayat, et al., 2021). Media yang digunakan 
dalam penyuluhan dengan menggunakan leaflet, booklet, dan permainan edukasi ular tangga 
raksasa yang memuat berbagai ilustrasi gambar yang menarik dan ditampilkan kepada peserta 
agar terciptanya peningkatan pengetahuan tentang PHBS. Kemudian dilakukan forum diskusi dan 
tanyan jawab untuk membuka peserta menyampaikan segala hal yang berkaitan dengan materi 
yang disampaikan. 
 
Kesimpulan 
 Pendidikan Kesehatan Pada Komunitas “ Pola Hidup Bersih Dan Sehat “ sudah terlaksana 
dan dapat diterima dengan baik oleh guru dan siswa MTs Al – Barkah Kecamatan Sadananya 
Kabupaten Ciamis. Para siswa sangat antusias dengan kegiatan ini. Kegiatan ini sangat penting 
dilakukan terutama pada siswa yang tinggal di asrama untuk menyadarkan pentingnya 
mengupayakan Perilaku Hidup bersih dan Sehat. Semoga materi penyuluhan ini dapat 
diterapakan dan dilakukan oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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